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ABSTRAK

FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KAPASITAS
PENDAPATAN ASLI DAERAH DI PULAU SUMATERA

Oleh:

Blasius Dwinugraha Putra; Sukanto; Imelda

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat Kapasitas Pendapatan Asli
Daerah dan pengaruh dari PDRB per kapita, nilai sektor pertanian, nilai sektor
perdagangan, dan nilai sektor industri terhadap Kapasitas Pendapatan Asli Daerah.
Data yang digunakan adalah data sckunder pada 10 provinsi di Pulau Sumatera
selama periode 2010-2020. Metode penelitian menggunakan analisis regresi data
panel dengan estimasi Fixed Lffect Model (IFlEM) sebagai model terpilih. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa provinsi yang selalu berada pada Kapasitas PAD
yang tinggi di setiap tahunnya adalah Provinsi Sumatera Barat, Bengkulu dan
Bangka Belitung. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa nilai sektor
perdagangan mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap Kapasitas
PAD, secrta nilai sektor industri memiliki hubungan negatif dan signifikan
terhadap Kapasitas PAD, sedangkan PDRB per kapita dan nilai sektor pertanian
berpengaruh tidak signifikan terhadap Kapasitas PAD.

Kata Kunci: Kapasitas PAD, PDRB per kapita, PDRB Scktor Ekonomi
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ABSTRAK

FACTORS AFFECTING THE LOCAL OWN-SOURCE REVENUE
CAPACITY ON THE ISLAND OF SUMATRA

By:

Blasius Dwinugraha Putra; Sukanto; Imelda

This study aims to analyze the level of Local Own-Source Revenue Capacity and
the influence of GRDP per capita, the value of the agricultural sector, the value of
the trade scctor, and the value of the industrial sector on the Capacity of Local
Own-Source Revenue. The data used is secondary data in 10 provinces on the
island of Sumatra during the 2010-2020 period. The research method uses panel
data regression analysis with Fixed Effect Model (FEM) estimation as the selected
model. The results of the study explain that the provinces that always have a high
PAD capacity every year are the provinces of West Sumatra, Bengkulu and
Bangka Belitung. This study also reveals that the value of the trade sector has a
positive and significant relationship to PAD Capacity, as well the value of the
industrial sector has a negative and significant relationship to PAD Capacity,
while GRDP per capita and the value of the agricultural sector have no significant
effect on PAD Capacity.

Keywords: PAD Capacity, Per capita GDRP, Economic Sector GDRP
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Otonomi daerah adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang berdasar pada
desentralisasi di Indonesia. Di mana diberikannya hak, kekuasaan, dan tanggung
jawab wajib ke daerah dalam mengelola serta mengurusi persoalan pemerintahan
untuk keperluan rakyat setempat, artinya sebuah tahap awal mengarah pada
pembangunan perekonomian nasional yang semakin memiliki kemampuan untuk
bertumbuh tinggi sehingga dapat memberikan kehidupan yang layak kepada
masyarakat khususnya di daerah (Muslim et al., 2019).

Dengan berlakunya konsep otonomi daerah di Indonesia akan mengubah
model pembangunan yang sebelumnya bersifat sentralistik menjadi pembangunan
yang berdasar pada roda pergerakan yang akan dimulai dari bawah
(desentralisasi), demi tujuan untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat lewat
proses pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun merata (Abdillah et al., 2019).
Dengan demikian melalui undang-undang No. 32 maupun 33 pada tahun 2004
mengenai pemerintah daerah (pemda) serta pemberian otonomi yang selebar-
lebarnya, artinya pemerintah daerah diharapkan sanggup untuk dapat menyiapkan
diri dalam menaikkan kemampuan serta kemandirian terlebih kesiapan dari
pemerintah daerah otonomi untuk menggali sumber-sumber keuangan guna
pembiayaan pembangunan daerah (Lestari, 2017).

Demi menciptakan penyelenggaraan otonomi daerah yang bertanggung

jawab dalam mengatur serta mengelola sendiri suatu daerah, butuh dilakukannya



pengembangan objek pajak maupun retribusi daerah beserta kebijakan pajak
maupun retribusi daerah agar terlaksana berlandaskan asas demokrasi,
penyamarataan dan juga keadilan. Oleh sebab itu, pentingnya partisipasi
masyarakat serta responsibilitas dalam menaruh perhatian terhadap potensi
daerahnya. Pemerintah pusat masih memegang tanggung jawab, meskipun sudah
menggunakan sistem desentralisasi. Dengan membagikan sejumlah dana kepada
daerah yang bertujuan untuk redistribusi, yakni menangani ketimpangan fiskal
antar daerah akan tetapi masih banyak kasus-kasus yang daerahnya masih sangat
bergantung kepada transfer fiskal dari pemerintah pusat dibandingkan berupaya
dengan menggali pendapatannya pada sumber-sumber pemerintah daerah sendiri
seperti halnya yang diamanatkan dalam desentralisasi itu sendiri (Wahidin et al.,
2021).

Kebijakan desentralisasi fiskal menghendaki bergantungnya pemerintah
daerah kepada pemerintah pusat seiring berjalannya waktu akan semakin
berkurang, maka dengan sendirinya mampu memperoleh kemandirian daerah
seperti halnya maksud dari otonomi daerah itu sendiri. Optimalnya, seluruh
pengeluaran tambahan pemerintah daerah bisa diperoleh melalui Pendapatan Asli
Daerah (PAD), akibatnya daerah tersebut sungguh-sungguh menjadi daerah yang
otonom serta tidak akan bergantung lagi pada pemerintah pusat (Wahidin et al.,
2021). Demikian pula pemerintah harus sanggup untuk menumbuhkan maupun
mengintensifkan Pendapatan Asli Daerahnya sehingga mampu menyokong
kepentingan masing-masing daerahnya, agar tidak perlu lagi berharap bantuan
pada pemerintah pusat serta guna memahami potensi-potensi dari pada sumber

Pendapatan Asli Daerah diperlukan pemahaman mengenai analisis pertumbuhan



sejumlah variabel yang setidaknya bisa dikendalikan maupun yang belum bisa
dikendalikan (Muslim et al., 2019).
Tabel 1.1. Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah Provinsi di Pulau

Sumatera

Jumlah Provinsi

Kategori Kemandirian 2016 2017 2018 2019 2020

Sangat Rendah (0-25%) 1 1 1 1 1
Rendah (25-50%) 9 9 9 9 9
Sedang (50-75%) 0 0 0 0 0
Tinggi (75-100%) 0 0 0 0 0
Jumlah 10 10 10 10 10

Sumber : DJPK, 2021 (data diolah)

Dalam lima tahun terakhir (2016-2020), tingkat kemandirian keuangan
daerah dari 10 provinsi yang berada di Pulau Sumatera, 9 provinsi tergolong
dalam kategori kemandirian keuangan daerah yang rendah sebaliknya untuk
sisanya 1 provinsi tergolong dalam kategori kemandirian keuangan daerah yang
sangat rendah dan yang lebih buruk lagi belum ada satupun yang tergolong masuk
kategori kemandirian keuangan daerah yang tinggi maupun sedang.

Tingkat kemandirian daerah ini terlihat dari bagaimana berperannya
Pendapatan Asli Daerah dalam pembiayaan belanja daerah. Tingginya
kemandirian daerah akan menunjukkan daerah yang mandiri dalam menjalankan
urusan otonomi daerahnya sebaliknya, dengan rendahnya kemandirian daerah
akan menunjukkan bahwa daerahnya tidak terlalu mandiri karena peran dari
pemerintah pusat melalui dana transfer sangat dominan dalam pelaksanaan urusan
otonomi daerah artinya, andil dari PAD belum maksimal maupun optimal dalam
produksi daerah. Kondisi yang demikian tentunya akan menjadi evaluasi dalam

perjalanan otonomi daerah. Peranan Pendapatan Asli Daerah dalam pembiayaan



belanja daerah selalu menarik untuk dibahas. Meningkatnya peran PAD
merupakan harapan bagi setiap daerah. Dengan begitu, daerah bisa mandiri dan
bisa melakukan banyak rencana untuk kesejahteraan masyarakatnya sehingga,
butuh dilakukan kajian maupun penelitian tentang bagaimana meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (Kartika, 2021).

Menurut Le et al, (2008), Kapasitas Pendapatan Asli Daerah dapat
dimaksudkan seperti kemampuan daerah untuk menaikkan pendapatan daerah
berdasarkan struktur ekonomi daerah tersebut. Beberapa literatur membahasnya
sebagai kapasitas pajak. Konsep kapasitas pajak dan upaya pajak dapat diperluas
untuk mengukur kapasitas penerimaan (fiskal) dan upaya penerimaan (fiskal), di
mana total pendapatan fiskal terdiri dari pemungutan pajak dan bukan pajak.

Upaya-upaya dari beragam faktor yang meningkatkan besar-kecilnya pajak
daerah perlu dilakukan. Faktor-faktor yang menentukannya, secara teoritis di
antaranya adalah pendapatan perkapita maupun Produk Domestik Regional Bruto
sektor-sektor yang menjadi sumber pajak daerah. PDRB per kapita menjabarkan
tingkat/taraf pembangunan (level of development). Semakin tinggi taraf
pembangunan akan menyebabkan semakin tinggi pula kemampuan membayar dan
memungut pajak, serta semakin tinggi pula permintaan relatif terhadap
pendapatan, baik itu barang ataupun jasa publik. Berdasarkan teori tersebut,
kapasitas pajak akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan di masing-masing
wilayah, Asumsinya bahwa PDRB berhubungan positif dengan besarnya potensi
pajak dalam negeri. Alasannya karena semakin tinggi tingkat perkembangan
ekonomi di suatu wilayah yang selanjutnya diikuti dengan peningkatan

kemampuan masyarakat, mobilitas uang, dan penguatan hukum yang lebih baik,



maka peningkatan kapasitas pajak daerah akan semakin besar. Dengan demikian
perekonomian yang dikendalikan sektor sekunder maupun tersier (industri,
perdagangan, dan lain sebagainya) akan menaikkan tumpuan (basis) dari pajak
daerah, maka berakibat makin besarnya peluang dan kemudahan dalam menarik
pajak serta pada akhirnya kapasitas pajak daerah akan semakin tinggi (Wahidin et
al., 2021)

Armas & Kasmita (2014) turut menjelaskan pula bahwa beberapa indikator
pertumbuhan  perekonomian suatu wilayah dapat digambarkan dari
berkembangnya Produk Domestik Regional Bruto. PDRB menunjukkan besarnya
total output (produksi) yang telah diperoleh untuk setiap sektor ekonomi pada
periode tertentu. Dalam kaitannya dengan PAD, pertumbuhan suatu sektor
ataupun subsektor dalam PDRB akan mengakibatkan kenaikan pendapatan
masyarakat, dengan demikian penerimaan PAD diharapkan dapat juga meningkat.

Penerimaan pajak antar daerah akan berbeda-beda, tergantung pada
kapasitas pajak dan upaya pajak masing-masing daerah, dan hal ini tergantung
pada beragam faktor, baik itu faktor ekonomi ataupun faktor non ekonomi.
Selanjutnya beberapa penelitian pernah dilakukan oleh sejumlah peneliti,
diantaranya penelitian yang dilangsungkan oleh Kartika (2021) menemukan
bahwa PDRB per kapita berpengaruh terhadap kapasitas pendapatan asli daerah,
sektor perdagangan berpengaruh akan tetapi tidak signifikan terhadap kapasitas
pendapatan asli daerah, sebaliknya sektor pertanian memiliki pengaruh negatif
serta signifikan terhadap kapasitas pendapatan asli daerah. Al-Freijat & Adeinat
(2020) menyatakan bahwa variabel pendapatan per kapita, rasio manufaktur pada

PDB, rasio ekspor pada PDB beserta rasio pelayanan pada PDB akibatnya,



manufaktur dan jasa memiliki hubungan negatif terhadap kapasitas pajak,
sedangkan pendapatan per kapita beserta ekspor memiliki hubungan positif.
Penelitian yang lainnya dengan menggunakan kapasitas pajak daerah telah
dilakukan oleh Wahidin, Musta’in dan Hasbullah (2021) menunjukkan bahwa
pendapatan per kapita maupun penerimaan sektor industri memiliki pengaruh
walaupun tidak signifikan ke pada kapasitas pajak di daerah sedangkan untuk
penerimaan sektor perdagangan, sektor akomodasi serta makanan minuman,
sektor informasi dan komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan ke pada
kapasitas pajak di daerah. Andriany & Qibthiyyah (2018) dalam penelitiannya
menyelidiki dengan memakai variabel PDRB per kapita serta PDRB sektor
pertanian untuk menghitung kapasitas pajak di mana PDRB per kapita memiliki
pengaruh positif kepada kapasitas pajak sedangkan PDRB sektor pertanian
memiliki pengaruh negatif terhadap kapasitas pajak menurut jenis pajak pusat.
Penelitian ini menggunakan konsep kapasitas pajak untuk melihat
bagaimana kapasitas pendapatan asli daerah serta juga faktor-faktor yang
mempengaruhinya selama kurun waktu 11 tahun terakhir di 10 provinsi di Pulau
Sumatera. Pembahasan kapasitas pendapatan asli daerah menjadi bagian yang
penting karena Pemerintah Provinsi dapat menghitung kemampuannya guna
meningkatkan kapasitas pendapatan asli daerah dan juga dapat melihat potensi-
potensi dari pendapatan asli daerah, untuk itu berlandaskan uraian maupun kondisi
dari latar belakang sehingga penulis terdorong untuk meneliti lebih lanjut perihal
Kapasitas Pendapatan Asli Daerah di Pulau Sumatera melalui faktor-faktor
ekonomi yang mempengaruhinya yakni PDRB per kapita, Nilai Sektor

Perdagangan, Nilai Sektor pertanian dan Nilai Sektor Industri. Untuk itu peneliti



tertarik membuat judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi Kapasitas Pendapatan

Asli Daerah di Pulau Sumatera selama periode 2010 - 2020™.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang hendak diteliti yaitu seperti berikut ini:

1. Bagaimana tingkat Kapasitas Pendapatan Asli Daerah di Pulau Sumatera
selama periode 2010 - 2020.

2. Bagaimana pengaruh PDRB per kapita, Nilai Sektor Perdagangan, Nilai
Sektor Pertanian dan Nilai Sektor Industri terhadap kapasitas Pendapatan
Asli Daerah di Pulau Sumatera selama periode 2010 - 2020.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin diberikan serta dicapai oleh peneliti yaitu seperti

berikut ini:

1. Menganalisis tingkat Kapasitas Pendapatan Asli Daerah di Pulau Sumatera
selama periode 2010 - 2020.

2. Menganalisis pengaruh PDRB per kapita, Nilai Sektor Perdagangan, Nilai
Sektor Pertanian dan Nilai Sektor Industri terhadap kapasitas Pendapatan
Asli Daerah di Pulau Sumatera selama periode 2010 - 2020.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang hendak diberikan peneliti berdasarkan masalah serta tujuan

yaitu seperti berikut ini:

1.  Manfaat Praktis
a.  Hendaknya penelitian ini bisa menyampaikan informasi yang berguna

maupun berperan positif dalam memahami serta mengetahui

pentingnya untuk mempelajari faktor apakah yang paling berpengaruh



pada kapasitas pendapatan asli daerah sehingga akan diperoleh hal-hal
yang harus dipacu untuk mendorong peningkatan kemandirian
keuangan daerah.

b.  Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa menjadi bekal serta
masukan kepada pemerintah maupun pihak yang berkaitan langsung
sebagai pertimbangan dalam rangka pengambilan keputusan sehingga
dapat membantu menunjang perancangan dalam pembangunan daerah
pada khususnya provinsi-provinsi yang berada di Pulau Sumatera.

2. Manfaat Akademis

a. Hasil yang terdapat di dalam penelitian ini diharapkan mampu
memberikan ataupun menambahkan pengetahuan baru sehingga bisa
memenuhi serta melengkapi kajian-kajian perihal kapasitas
pendapatan asli daerah dengan menguak secara empiris mengenai hal-
hal yang dapat mempengaruhinya.

b.  Peneliti berharap penelitian ini bakal dijadikan oleh peneliti
selanjutnya sumber rujukan ataupun bahan-bahan kajian untuk

penelitian selanjutnya.
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